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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the Project Based Learning (PjBL) model 
based on natural exploration on students’ numeracy literacy. The study is motivated 
by the low level of students’ numeracy skills, particularly in solving contextual 
mathematical problems. The method used is a quantitative approach with a quasi-
experimental design in the form of a pretest-posttest control group design. The 
population consists of eighth-grade students at SMP IT Darul Mutaqin in the 
2025/2026 academic year, with two classes selected through cluster random sampling 
as the experimental and control groups. Data were collected through pretest and 
posttest instruments, supported by observation and documentation. The research 
instruments were tested for validity and reliability prior to use. Data analysis included 
normality and homogeneity tests, followed by hypothesis testing using a t-test at a 
significance level of 0.05. The results indicate a significant improvement in numeracy 
literacy in the experimental group compared to the control group, with a significance 
value of less than 0.05. These findings suggest that PjBL based on natural exploration 
is effective in enhancing students’ engagement, critical thinking skills, and contextual 
problem-solving abilities. 

Keywords: Project Based Learning, nature exploration, numeracy literacy. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model Project Based Learning (PjBL) 
berbasis eksplorasi alam terhadap literasi numerasi peserta didik. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan numerasi siswa, terutama dalam 
menyelesaikan masalah matematika kontekstual. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen berupa pretest-posttest 
control group design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP IT Darul 
Mutaqin tahun ajaran 2025/2026, dengan sampel dua kelas yang dipilih 
menggunakan teknik cluster random sampling sebagai kelas eksperimen dan kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest yang didukung oleh 
observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis 
menggunakan uji t pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan literasi numerasi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol dengan nilai signifikansi < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa PjBL 
berbasis eksplorasi alam efektif dalam meningkatkan keterlibatan, kemampuan 
berpikir kritis, dan pemecahan masalah kontekstual peserta didik.berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan literasi numerasi peserta didik. 

Kata Kunci: Project Based Learning, eksplorasi alam, literasi numerasi. 
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A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi dan 

tuntutan kehidupan modern 

menempatkan literasi numerasi 

sebagai kompetensi penting dalam 

kehidupan sehari-hari (Witono & 

Hadi, 2025). Literasi numerasi tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan 

berhitung, tetapi juga mencakup 

kemampuan memahami, 

menganalisis, dan menggunakan 

informasi matematis dalam konteks 

nyata (Hayati & Jannah, 2024). 

Namun, kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi numerasi peserta didik masih 

rendah. Berdasarkan hasil observasi 

di SMP IT Darul Mutaqin, sebagian 

besar peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

kontekstual. Nilai rata-rata numerasi 

siswa masih berada pada kategori 

rendah, dan sebagian besar siswa 

belum mampu mengaitkan konsep 

matematika dengan kehidupan nyata 

(Dianastiti et al., 2024). 

Salah satu penyebabnya adalah 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru dan berorientasi pada 

hafalan. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan melibatkan peserta 

didik secara aktif (Crismono, 2017). 

Project Based Learning (PjBL) 

berbasis eksplorasi alam merupakan 

salah satu solusi yang dapat 

digunakan (Murtado & Prasetyono, 

2025). Model ini memungkinkan 

peserta didik belajar melalui proyek 

nyata dengan memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar 

(Astuti, 2025). Dengan demikian, 

peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan numerasi secara lebih 

bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat pengaruh 

Project Based Learning berbasis 

eksplorasi alam terhadap 

peningkatan literasi numerasi peserta 

didik (Irmeilyana et al., 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Irmeilyana et al. dilatarbelakangi oleh 

pentingnya pembelajaran yang 

kontekstual dan bermakna, 

khususnya pada mata pelajaran 

Matematika, IPA, dan seni. 

Lingkungan alam sekitar dipandang 

sebagai sumber belajar yang kaya 

akan objek nyata seperti tumbuhan, 

hewan, dan fenomena alam yang 
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dapat diamati langsung oleh siswa. 

Pemanfaatan lingkungan ini 

diharapkan mampu membantu siswa 

memahami konsep secara lebih 

konkret serta meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman kepada 

guru mengenai pentingnya 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar dan media 

pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan 

melalui metode pengabdian kepada 

masyarakat dengan pendekatan 

penyuluhan, presentasi, demonstrasi, 

praktik langsung, dan diskusi. Dalam 

pelaksanaannya, guru dan siswa 

diajak untuk menggunakan bahan-

bahan alami maupun barang bekas 

sebagai media pembelajaran yang 

relevan dengan materi, sehingga 

proses belajar menjadi lebih menarik 

dan interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar mampu meningkatkan 

motivasi dan kreativitas siswa, serta 

mendorong mereka untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. Selain itu, guru 

memperoleh wawasan dan 

keterampilan baru dalam merancang 

pembelajaran yang inovatif dan 

kontekstual. Secara keseluruhan, 

penggunaan lingkungan alam sekitar 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta 

pengembangan kreativitas siswa di 

sekolah dasar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya penggunaan media dan 

sumber belajar yang bervariasi dalam 

pembelajaran matematika agar tidak 

bersifat monoton. Lingkungan alam 

sekitar dipandang sebagai sumber 

belajar yang konkret dan mudah 

dijangkau, sehingga dapat membantu 

siswa memahami konsep matematika 

secara lebih nyata. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan 

penggunaan media dan sumber 

belajar dari alam sekitar oleh guru 

matematika, serta mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangannya dalam 

proses pembelajaran.  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi dan wawancara. 

Analisis data dilakukan secara 

berkesinambungan selama dan 

setelah proses pengumpulan data. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

153 
 

Dalam praktiknya, guru 

memanfaatkan benda-benda di 

lingkungan sekitar, seperti objek 

nyata di sekolah, untuk menjelaskan 

konsep matematika, misalnya dalam 

pembelajaran volume bangun ruang. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa 

belajar secara langsung melalui 

pengalaman konkret (kontekstual).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media dari lingkungan 

sekitar mampu meningkatkan minat, 

antusiasme, dan semangat belajar 

siswa dalam matematika. Selain itu, 

siswa menjadi lebih mudah 

memahami materi karena terlibat 

langsung dalam kegiatan praktik. 

Meskipun demikian, terdapat 

beberapa keterbatasan, seperti 

kebutuhan kreativitas guru dan 

kondisi lingkungan yang harus 

mendukung. Secara keseluruhan, 

pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar terbukti efektif dalam 

menciptakan pembelajaran 

matematika yang lebih menarik dan 

bermakna. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan tujuan 

untuk menguji pengaruh Project 

Based Learning berbasis eksplorasi 

alam terhadap literasi numerasi 

peserta didik (Tanaji et al., 2026). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada 

pengukuran data numerik serta 

analisis statistik untuk memperoleh 

kesimpulan yang objektif dan dapat 

diuji secara empiris. 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah kuasi eksperimen (quasi-

experimental design) dengan bentuk 

pretest-posttest control group design 

(Syahlani & Setyorini, 2023). Dalam 

desain ini terdapat dua kelompok, 

yaitu kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran Project Based Learning 

berbasis eksplorasi alam, serta 

kelompok kontrol yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. Kedua 

kelompok diberikan pretest sebelum 

perlakuan dan posttest setelah 

perlakuan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan literasi 

numerasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT 

Darul Mutaqin. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas VIII tahun ajaran 

2025/2026. Teknik pengambilan 
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sampel menggunakan cluster random 

sampling, sehingga diperoleh dua 

kelas sebagai sampel penelitian, 

yaitu satu kelas sebagai kelompok 

eksperimen dan satu kelas sebagai 

kelompok kontrol. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat 

(dependent variable) (Akmalia, 2023). 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Project Based Learning 

berbasis eksplorasi alam, sedangkan 

variabel terikat adalah literasi 

numerasi peserta didik. Literasi 

numerasi diukur berdasarkan 

kemampuan memahami masalah, 

mengaplikasikan konsep matematika, 

menganalisis data, serta menarik 

kesimpulan dari permasalahan 

kontekstual (Witono & Hadi, 2025). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tes, 

observasi, dan dokumentasi 

(Sumargo, 2020). Tes digunakan 

untuk mengukur kemampuan literasi 

numerasi peserta didik melalui 

pretest dan posttest. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran Project 

Based Learning berbasis eksplorasi 

alam selama proses pembelajaran 

berlangsung (Hasanah, 2014). 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa 

data siswa, hasil belajar, serta 

kegiatan pembelajaran. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa soal tes literasi numerasi 

yang disusun berdasarkan indikator 

kemampuan numerasi, serta lembar 

observasi keterlaksanaan 

pembelajaran (Syahlani & Setyorini, 

2023). Sebelum digunakan, 

instrumen terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data dilakukan melalui uji normalitas, 

uji homogenitas, serta uji hipotesis 

menggunakan uji t (paired sample t-

test dan independent sample t-test) 

dengan taraf signifikansi 0,05. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan literasi numerasi 

peserta didik setelah diterapkan 

model Project Based Learning 

berbasis eksplorasi alam. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai 

rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, serta 
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hasil uji statistik yang menunjukkan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek yang 

dikombinasikan dengan konteks 

nyata mampu memberikan dampak 

yang lebih optimal terhadap 

pengembangan kemampuan 

numerasi peserta didik. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini 

sejalan dengan konsep 

konstruktivisme yang menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif oleh peserta didik melalui 

pengalaman belajar langsung. Dalam 

konteks ini, Project Based Learning 

berbasis eksplorasi alam memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengonstruksi pemahaman 

matematis melalui kegiatan 

observasi, pengukuran, dan analisis 

data yang bersumber dari lingkungan 

nyata. Dengan demikian, peserta 

didik tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran yang bermakna. 

Lebih lanjut, peningkatan literasi 

numerasi pada kelas eksperimen 

dapat dijelaskan melalui karakteristik 

utama Project Based Learning yang 

berorientasi pada pemecahan 

masalah kontekstual. Aktivitas proyek 

yang melibatkan eksplorasi alam 

memungkinkan peserta didik untuk 

mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

Hal ini memperkuat kemampuan 

peserta didik dalam memahami 

masalah, memilih strategi 

penyelesaian, serta menafsirkan hasil 

secara logis. Dengan kata lain, 

pembelajaran tidak lagi bersifat 

abstrak, melainkan kontekstual dan 

aplikatif. 

Jika dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol, perbedaan hasil yang 

signifikan menunjukkan bahwa 

pendekatan tradisional yang berpusat 

pada guru cenderung kurang efektif 

dalam mengembangkan literasi 

numerasi. Pembelajaran yang 

didominasi ceramah dan latihan soal 

rutin lebih menekankan pada aspek 

prosedural, sehingga peserta didik 

kurang terlatih dalam berpikir kritis 

dan menyelesaikan masalah 

kontekstual. Hal ini menjadi salah 

satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya peningkatan kemampuan 

numerasi pada kelas kontrol. 
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Temuan penelitian ini juga diperkuat 

oleh hasil penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa Project 

Based Learning mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Integrasi eksplorasi alam dalam 

pembelajaran semakin memperkuat 

efektivitas model ini karena 

menyediakan sumber belajar yang 

autentik dan relevan. Dengan 

demikian, kombinasi antara 

pendekatan proyek dan konteks 

lingkungan nyata terbukti menjadi 

strategi yang efektif dalam 

meningkatkan literasi numerasi. 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan, di 

antaranya keterbatasan waktu 

pelaksanaan serta jumlah sampel 

yang relatif terbatas. Selain itu, faktor 

eksternal seperti motivasi belajar 

peserta didik dan dukungan 

lingkungan belajar juga dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan sampel 

yang lebih luas serta 

mempertimbangkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi literasi 

numerasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa Project Based 

Learning berbasis eksplorasi alam 

tidak hanya efektif secara statistik, 

tetapi juga relevan secara pedagogis 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Model ini 

mampu menjembatani kesenjangan 

antara konsep matematika yang 

bersifat abstrak dengan 

penerapannya dalam kehidupan 

nyata, sehingga memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan literasi numerasi 

peserta didik. 

 Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan Project Based 

Learning berbasis eksplorasi alam 

terhadap peningkatan literasi 

numerasi. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest dan 
Posttest 

Kelas N Mean 
Pretes
t 

Mean 
Posttes
t 

Gain 

Eksperime
n 

2
0 

55,20 78,45 23,2
5 

Kontrol 2
0 

54,80 65,10 10,3
0 

Interpretasi: 

Terjadi peningkatan lebih tinggi pada 
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kelas eksperimen dibandingkan kelas 

kontrol. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Sig. 
Pretes

t 

Sig. 
Posttes

t 

Keteranga
n 

Eksperime
n 

0,200 0,176 Normal 

Kontrol 0,189 0,165 Normal 

Interpretasi: 

Semua nilai Sig. > 0,05 → data 

berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Data Sig. 
Posttest 0,287 

Interpretasi: 

Sig. > 0,05 → data homogen. 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Kelas Mean 
Difference 

Sig. (2-
tailed) 

Eksperimen 23,25 0,000 

Interpretasi: 

Sig. < 0,05 → terdapat peningkatan 

signifikan sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Tabel 5. Hasil Uji Independent T-Test 

Kelas Mean Sig. (2-tailed) 
Eksperimen 78,45 0,001 

Kontrol 65,10 
 

Interpretasi: 

Sig. < 0,05 → terdapat perbedaan 

signifikan antara kedua kelas. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, 

diketahui bahwa: 

• Rata-rata posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol  

• Terdapat peningkatan signifikan 

pada kelas eksperimen  

• Terdapat perbedaan signifikan 

antara kedua kelas  

Hal ini menunjukkan bahwa Project 

Based Learning berbasis eksplorasi 

alam berpengaruh signifikan terhadap 

literasi numerasi. Pembelajaran ini 

efektif karena Menggunakan konteks 

nyata (alam), Meningkatkan 

keterlibatan siswa, Melatih analisis 

dan pemecahan masalah  

KESIMPULAN STATISTIK  

• H₀ ditolak  

• H₁ diterima  

• Sig. < 0,05  

Artinya: 

PjBL berbasis eksplorasi alam 

berpengaruh signifikan terhadap 

literasi numerasi 
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Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek yang 

memanfaatkan lingkungan nyata 

mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami dan 

menerapkan konsep matematika. 

Peserta didik menjadi lebih aktif, 

terlibat langsung, dan mampu 

mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, Project Based 

Learning berbasis eksplorasi alam 

dapat menjadi alternatif model 

pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan literasi numerasi. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Project Based 

Learning berbasis eksplorasi alam 

memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan literasi 

numerasi peserta didik. Hal ini terlihat 

dari adanya peningkatan nilai rata-

rata hasil belajar peserta didik setelah 

diberikan perlakuan dibandingkan 

sebelum perlakuan. 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan literasi 

numerasi peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan Project Based 

Learning berbasis eksplorasi alam 

memiliki hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Selain itu, hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hal 

ini berarti bahwa penerapan Project 

Based Learning berbasis eksplorasi 

alam terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi numerasi 

peserta didik. 

Peningkatan literasi numerasi 

tersebut terjadi karena pembelajaran 

berbasis proyek memberikan 

pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan kontekstual. Peserta 

didik tidak hanya memahami konsep 

secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam situasi 

nyata melalui kegiatan eksplorasi 

lingkungan, pengolahan data, serta 

pemecahan masalah. 
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Dengan demikian, Project Based 

Learning berbasis eksplorasi alam 

dapat dijadikan sebagai alternatif 

model pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan literasi numerasi 

peserta didik. Oleh karena itu, guru 

disarankan untuk menerapkan model 

pembelajaran ini secara 

berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah. 
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